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Abstract: The objective of this research was to get information how automotive training in 
supporting developing and packaging lesson plan (P4) activities for mechanical engineering 
education study program of Teacher Training and Education Faculty of Sriwijaya University. 
This research used quantitative descriptive method, and used questionnaire as a research 
instrument. The questionnaires had been given to students who had been ever followed 
automotive training and had been done P4 activities, and questionnaires were been given to 
guardian teachers and head masters in vocational school of students did P4. The total numbers 
of respondents of students were 30, but respondent of guardian teachers and head masters 
were 14. Based on the result of questionnaires which had been given for guardian teachers and 
head masters, it was getting 53,04 as mean score with very agree category. And the result of 
student’s questionnaires were been getting 124,32 as mean score with very agree category, for 
the role of automotive training in supporting P4 activities variable was getting 123,93 as mean 
score with very agree category. Thus, automotive training had the role for students in doing P4 
activities.  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peranan pelatihan otomotif 
dalam menunjang kegiatan Pengembangan dan Pengemasan Perangkat Pembelajaran 
(P4) Program Studi Pendidikan Teknik Mesin FKIP UNSRI. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kuantitatif, dengan menggunakan instrument angket. Angket diberikan 
kepada mahasiswa yang pernah mengikuti pelatihan otomotif dan telah melaksanakan P4, serta 
kepada guru pamong dan kepala sekolah tempat mahasiswa melaksanakan P4.Jumlah 
responden dari mahasiswa adalah 30 orang, sedangkan responden dari guru pamong dan kepala 
sekolah berjumlah 14 orang. Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada guru pamong, 
diperoleh nilai rata-rata 53,04 dengan kategori sangat setuju. Dan hasil angket yang diberikan 
kepada mahasiswa didapat nilai rata-rata 124,32 dengan kategori sangat setuju, serta untuk 
variable peranan pelatihan otomotif dalam menunjang kegiatan P4 diperoleh rata-rata nilai 
sebesar 123,93 dengan kategori sangat setuju. Dengan demikian, pelatihan otomotif memiliki 
peranan bagi mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan P4. 
 




Berbagai macam jenis pendidikan 
di Indonesia telah disuguhkan sebagai 
suatu usaha guna mencapai mutu 
pendidikan yang mampu meningkatkan 
sumber daya manusia di negeri ini. Mulai 
dari pendidikan formal yang memiliki 
jenjang serta peraturan yang mengikat, 




pendidikan informal yang melibatkan 
peran serta keluarga, sampai pada 
pendidikan non formal yang akan 
menghantarkan peserta didiknya kepada 
kemampuan dan keahlian khusus yang 
memang menjadi tujuan utama 
pendidikan non formal itu sendiri. 
Dalam buku pedoman FKIP 
(2010:22) Praktik Pengalaman Lapangan 
atau PPL (yang saat ini berganti nama 
menjadi P4) adalah program 
intrakulikuler yang wajib diikuti oleh 
setiap mahasiswa FKIP Unsri, dalam 
rangka mengintegritaskan pengetahuan 
yang diperoleh di kampus dengan 
pengalaman praktik di lapangan. 
Kegiatan PPL meliputi latihan mengajar 
dan tugas-tugas kependidikan lainnya 
untuk memenuhi persyaratan 
pengembangan profesi kependidikan. 
Namun, sejak Oktober 2013, kegiatan ini 
berubah nama menjadi Pengembangan 
dan Pengemasan Perangkat Pembelajaran 
(P4). Walaupun berganti nama menjadi 
P4, semua tujuan, prinsip pelaksanan dan 
kerangka konseptual keduanya adalah 
sama. Menurut buku pedoman FKIP 
UNSRI tahun akademik 2010-2011 mata 
kuliah PPL/P4 ini berjumlah empat SKS, 
dan dalam pelaksanaannya mahasiswa 
akan ditempatkan di sekolah yang telah 
ditentukan oleh Fakultas itu sendiri. 
Dengan pelaksanaan P4 inilah 
penulis terinspirasi untuk mengadakan 
penelitian ini, disaat penulis dihadapkan 
pada dunia SMK yang lebih dominan 
pada mata pelajaran produktif (praktek). 
Penulis merasa bahwa bekal ilmu yang 
penulis dapatkan dari bangku kuliah 
belum mencukupi penulis untuk mampu 
membimbing siswa SMK dalam 
melakukan praktik di bengkel. Untuk 
mensiasati ini, penulis mengikuti 
pelatihan otomotif di sebuah pusat 
pelatihan otomotif, yaitu Siap Mandiri 
Training Centre (SMTC) di Palembang 
pada tahun 2012 yang lalu.  
Sehingga pada penelitian ini 
penulis akan mendalami peranan 
pelatihan otomotif dalam menunjang 
kegiatan P4 terkhusus pada kegiatan 
praktek. Karena ilmu yang diperoleh 
peserta pelatihan dari lembaga pelatihan 
terkonsentrasi pada keahlian dalam 
melakukan praktek. Dengan demikian, 
maka peranan pelatihan otomotif ini akan 
terlihat dari bagaimana peserta P4 
membimbing dan membina siswanya 
pada mata pelajaran produktif. 
Pelatihan itu sendiri memiliki 
makna “serangkaian aktivitas yang 
dirancang untuk meningkatkan keahlian-
keahlian, pengetahuan, pengalaman, 
ataupun perubahan sikap seorang 
individu”, Simamora (dalam Mustofa 
Kamil 2010:4). Sesuai dengan pengertian 
pelatihan tersebut, penulis menemukan 
perubahan sikap dari teman-teman yang 
telah mengikuti pelatihan. Hal ini sesuai 
dengan pengamatan yang telah penulis 
lakukan pada tahap pertama, yaitu pada 
tanggal 3 April 2014 di SMKN 1 
Indralaya Utara. Peserta P4 yang sedang 
melakukan P4 berkomposisikan 
mahasiswa yang pernah mengikuti 
pelatihan dan yang tidak mengikuti 
pelatihan. Mahasiswa P4 yang mengikuti 
pelatihan terlihat sangat percaya diri 
dalam menyampaikan materi di ruang 
kelas, dan pada saat membimbing siswa 
untuk mata pelajaran produktif, mereka 
sangat cakap dalam memprediksi alat apa 
saja yang dibutuhkan, dan pada 
78  JURNAL PENDIDIKAN TEKNIK MESIN, VOL. 3,  NO. 2, NOVEMBER  2016 
 
prosesnya mereka begitu handal dalam 
mengatur efektifitas waktu ketika siswa 
mengerjakan praktek. 
Selain itu juga, berdasarkan angket 
pra penelitian yang telah penulis bagikan  
pada tangga 27 Maret 2014 kepada 
mahasiswa yang pernah mengikuti 
pelatihan otomotif (angkatan 2010) 
menyatakan bahwa dengan mengikuti 
pelatihan otomotif mereka lebih percaya 
diri dan mampu menguasai banyak materi 
terkait dengan mata pelajaran SMK. 
Disamping itu, dari hasil wawancara pra 
penelitian yang penulis lakukan kepada 
beberapa guru pamong di SMK PGRI 
Tanjung Raja dan SMKN 1 Indralaya 
Utara pada tanggal 28 dan 29 Maret 2014 
juga menghasilkan kesimpulan tentang 
lebih menonjolnya mahasiswa yang 
pernah mengikuti pelatihan dibandingan 
dengan mahasiswa yang tidak mengikuti 
pelatihan dalam melaksanakan tugas 
mengajar di SMK tersebut selaku guru 
praktek atau mahasiswa P4. 
Sehingga dengan banyaknya 
temuan penulis di lapangan akan hal-hal 
tersebut, penulis semakin tertarik untuk 
melakukan penelitian ini. Penulis ingin 
melihat dengan cermat dan melakukan 
penelitian tentang peran pelatihan 
otomotif dalam menunjang kegiatan P4. 
Atas minat penulis yang demikian, 
maka penulis menyajikan tiga penelitian 
yang relevan dengan penelitian yang akan 
penulis lakukan. Berdasarkan kesimpulan 
dari skripsi Enri Anisa dalam skripsinya 
tahun 2013 yang berjudul “Peranan 
Praktik industri dalam Mununjang 
Pelaksanaan PPL Mahasiswa Prodi 
Pendidikan Teknik Mesin FKIP UNSRI” 
menyatakan bahwa peranan praktik 
industri dalam menunjang kegiatan PPL 
mahasiswa pendidikan Teknik Mesin 
FKIP UNSRI adalah positif, dapat dilihat 
dari capaian nilai yang diperoleh angket 
mahasiswa sebesar 90,8 (kategori sangat 
setuju) dengan kisaran nilai 30-120. 
Demikian juga hasil angket dari guru 
pamong yang capaian nilainya sebesar 
45,4 (kategori sangat setuju) dengan 
kisaran nilai 14-56. Hal ini terbukti dari 
pembahasan angket dari mahasiswa, 
pembahasan angket dari guru pamong, 
maupun pembahasan hasil wawancara 
dengan guru pamong. 
Namun menurut Winda Widyastuti 
pada tahun 2013 dengan skripsinya yang 
berjudul “Hubungan Antara Pelatihan 
Otomotif Dengan Praktek Kendaraan 1 
Mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin 
Universitas Sriwijaya Tahun 2013”. 
Menyatakan bahwa: 
1. Nilaihubungan (rxy) antara pelatihan 
otomotif dengan praktek kendaraan 1 
sebesar = 0,210 
2. Kontribusi antara pelatihan 
keterampilan otomotif (variable X) 
terdapat nilai praktek kendaraan 1 
(variable Y) sebesar 4,41%. 
Selebihnya 95,59% disumbang oleh 
variable lainnya. 
3. Dari analisis uji hipotesis (uji t) 
ternyata hipotesa nol (H0) diterima 
yang artinya tidak ada hubungan 
antara pelatihan keterampilan otomotif 
dengan praktek kendaraan 1. 
Dari hasil penelitian di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pengaruh yang 
diberikan pelatihan otomotif terhadap 
mata kuliah Praktek Kendaraan 1 sangat 
kecil. 
Akan tetapi bertentangan dengan 
penelitian tersebut, Wirandyka 
Puspitasari tahun 2011 melakukan 




penelitian yang berjudul “Pengaruh Hasil 
Pelatihan Keterampilan Otomotif 
Terhadap Minat Berwirausaha 
Perbengkelan Warga Belajar Pada 
Lembaga Latihan Swasta (LLS) Kota 
Blitar”, menghasilkan kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Hasil pelatihan keterampilan otomotif 
warga belajar di Lembaga Latihan 
Swasta Kota Blitar menunjukkan 
bahwa sekitar 80% berada dalam 
kategori “baik”. 
2. Hasil pelatihan keterampilan otomotif 
memberikan pengaruh terhadap minat 
berwirausaha perbengkelan warga 
belajar di Lembaga Latihan Swasta 
Kota Blitar Sebesar 55,5% dan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
Dari temuan diatas, baik dari 
konsep, pengamatan pra penelitian dan 
beberapa penelitian terdahulu, semakin 
menumbuhkan keinginan penulis untuk 
mengetahui sejauh mana peran pelatihan 
otomotif terhadap kegiatan P4. Terutama 
yang berada di lingkungan prodi 
Pendidikan Teknik Mesin FKIP UNSRI. 
Untuk itulah dalam kesempatan ini 
penulis mengambil judul penelitian 
“Peranan Pelatihan Otomotif Dalam 
Menunjang Kegiatan P4 mahasiswa 




Penelitian ini adalah jenis penelitian 
deskriptif kuantitatif yang bertujuanuntuk 
mengetahui bagaimana peranan pelatihan 
otomotif terhadap pelaksanaan P4 mahasiswa 
Pendidikan Teknik Mesin FKIP UNSRI. 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada 
bulan Mei-Juni 2014, di kampus FKIP 
UNSRI Indralaya, dan lingkungan SMKN 1 
Indralaya Utara, serta SMK PGRI Tanjung 
Raja. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan angket yang disebar 
kepada 30 responden yang semuanya 
merupakan mahasiswa pendidikan Teknik 
Mesin FKIP UNSRI angkatan 2009 dan 
2010, dimana angket tersebut memiliki dua 
variable, yaitu tanggapan mahasiswa 
terhadap pelaksanaan pelatihan di lembaga 
pelatihan dan tanggapan mahasiswa terhadap 
peranan pelatihan otomotif dalam menunjang 
kegiatan P4mahasiswa pendidikan Teknik 
Mesin FKIP UNSRI maka didapatlah 
deskripsi data sebagai berikut: 
 Dalam aspek memberi tanggapan 
terhadap instruktur, hampir semua responden 
memberikan tanggapan sangat setuju untuk 
lima pernyataan pada aspek ini. Responden 
menyatakan sangat setuju bahwa instruktur 
sangat menguasai materi, hal ini dibuktikan 
dengan perolehan skor sebesar 136 untuk 
pernyataan ini.Selisih sedikit dengan 
perolehan skor untuk jawaban pada 
pernyataan ke dua, yaitu skor senilai 135 
dengan kategori sangat setuju untuk 
pernyataan bahwa instruktur sangat jelas 
ketika menjelaskan materi di ruang kelas. 
Selanjutnya pada pernyataan ke tiga dengan 
pernyataan bahwa instruktur 
bisamengkondisikan ruangan pada saat 
praktek walaupun jumlah peserta pelatihan 
cukup banyak, diperoleh skor 132 (sangat 
setuju). Dan perolehan skor sebesar 129 
dengan kategori sangat setuju untuk 
pernyataan ke empat, yaitu instruktur sangat 
lugas ketika membimbing peserta pelatihan 
praktek. Dan untuk pernyataan terakhir pada 
aspek ini ialah pernyataan mengenai 
terjalinnya komunikasi yang baik dan 
suasana yang kondusif antara instruktur dan 
peserta pelatihan, didapat skor 127 dengan 
kategori sangat setuju. Pada aspek yang 
kedua yaitu mengenai tanggapan responden 
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tentang materi yang diberikan oleh lembaga 
pelatihan maka didapatkan skor 120 (setuju) 
untuk pernyataan ke enam yang menyatakan 
bahwa materi yang diberikan oleh lembaga 
pelatihan sesuai dengan materi 
perkuliahan.Skor 128 dengan kategori sangat 
setuju untuk pernyataan bahwa materi yang 
diberikan memang sangat dibutuhkan peserta 
pelatihan. Untuk pernyataan ke 
delapanbahwa penyajian materi mudah 
dimengerti, mendapat skor 127 dengan 
kategori sangat setuju.Dan skor sebesar 137 
(sangat setuju) untuk pernyataan ke Sembilan 
yaitu tentang keseimbangan antara materi 
dan praktek. Poin yang terakhir untuk aspek 
ini memperoleh skor 126 masih dalam 
kategori sangat setuju untuk pernyataan 
bahwa materi yang disampaikan mengenai 
prosedur praktek telah sistematis. 
 Aspek yang ketiga yaitu 
berhubungan dengan media.Pada pernyataan 
ke sebelas mengenai modul, skor sebesar 120 
(setuju) untuk jawaban atas pernyataan 
bahwa modul yang diberikan lembaga 
pelatihan sangat menunjang kegiatan P4. Dan 
skor yang sama yaitu 120 dengan kategori 
setuju untuk pernyataan ke 12 bahwa animasi 
dan video yang ditampilakan pada saat proses 
balejar mengajar memudahkan dalam 
melaksanakan praktek. Masih dengan 
kategori setuju yaitu dengan perolehan skor 
120 untuk pernyataan ke 13 bahwasanya 
gambar komponen di papan tulis bisa 
dipahami peserta dengan baik. Dan dalam 
materi  kelistrikan, pernyataan bahwa papan 
rangkaian listrik bodi kendaraan sudah 
lengkap, didapat skor129 dengan kategori 
sangat setuju. Dan pernyataan terakhir untuk 
aspek media, diperoleh skor 128 (sangat 
setuju). Sebagian besar responden sangat 
setuju bila alat peraga atau komponen-
komponen mesin masih dalam keadaan utuh. 
 Yang ke empat yaitu aspek metode, 
dalam pernyataan di tiap poinnya dimuat 
dengan kesesuaian metode yang digunakan 
instruktur terhadap peserta pelatihan. 
Sehingga didapat deskripsi bahwa skor 124 
(sangat setuju)  untuk pernyataan ke 16, 
bahwa responden sangat setuju apabila 
metode mengajar instruktur tidak 
membosankan. Bahkan metode mengajar 
instruktur membuat peserta menjadi aktif 
(pernyataan ke 17 dengan skor 118 yang 
berarti bahwa responden menyatakan 
setuju).Skor 123 untuk pernyataan ke 18 
dengan kategori sangat setuju bahwa metode 
mengajar tentor pada saat praktek membuat 
suasana ruang praktek nyaman. Dan skor 122 
(sangat setuju) untuk pernyataan bahwa 
metode mengajar tentor melahirkan 
keantusiasan peserta pelatihan pada saat  
belajar materi dan praktek. Untuk pernyataan 
ke 20 didapat skor 121 (sangat setuju), bahwa 
metode yang diterapkan sesuai dengan 
kebutuhan peserta pelatihan. 
 Selanjutnya mengenai sarana dan 
prasarana di tempat pelatihan yang terdiri 
dari lima pernyataan, diperoleh skor 124 
untuk pernyataan ke 21. Responden sangat 
setuju dengan pernyataan bahwa ruangan 
pelatihan sangat nyaman. Dan skor 115 untuk 
pernyataan ke 22, responden setuju bila 
penataan ruang kelas tidak menjadikan 
peserta cepat bosan.Skor 131 dengan kategori 
sangat setuju untuk pernyataan ke 23 bahwa 
alat praktek sudah lengkap. Dan skor yang 
sama (131) untuk pernyataan bahwa bahan 
praktek sudah lengkap. Kemudian pada 
pernyataan terakhir yaitu menyangkut lokasi 
tempat pelatihan, terdapat skor 89 dengan 
kategori ragu atas lokasi yang strategis untuk 
tempat pelatihan. 
 Pada variable berikutnya yaitu untuk 
mengetahui peranan pelatihan otomotif 
dalam pelaksaan P4, dimuat tiga aspek. Yang 
pertama yaitu aspek kognitif, skor 128 untuk 
pernyataan ke 26 bahwa materi yang didapat 
ditempat pelatihan sesuai dengan materi yang 
ada di SMK. Jadi dalam hal ini berarti 
responden sangat setuju. Dan skor 117 untuk 
pernyataan ke 27, dimana responden setuju 
bahwa materi yang diberikan tentor di 




lembaga pelatihan menjadi bekal saat 
menyampaikan mengajar di ruangk kelas. 
Namun, skor 72 untuk pernyataan ke 28, 
perolehan skor tersebut menjelaskan bahwa 
mahasiswa sekaligus peserta pelatihan ragu 
bahwa materi yang didapat di lembaga 
pelatihan membuat mahasiswa P4 tidak lagi 
repot dalam menyiapkan materi sebelum 
mengajar. Skor 119 untuk pernyataan ke 29, 
resonden setuju bila pelatihan otomotif 
sangat menunjang kegiatan belajar mengajar 
di ruang kelas pada saat P4.Dan untuk 
pernyataan ke 30 diperoleh skor 119, 
responden setuju pelatihan otomotif 
berdampak pada nilai hasil P4. 
 Aspek berikutnya yaitu 
psikomotorik, responden menyatakan sangat 
setuju untuk peryataan ke 31 dengan skor 
125. Responden sangat setuju bahwa praktek 
yang dilakukan selama mengikuti pelatihan 
menjadi bekal pada saat P4. Responden juga 
sangat setuju jika pengalaman praktek di 
lembaga pelatihan menimbulkan kepercayaan 
diri pada saat mengajar atau membimbing 
siswa praktek.Hal ini ditunjukan melalui 
perhitungan sehingga diperoleh skor 
125.Pernyataan ke 33 juga mendapat jawaban 
positif tentang prosedur bongkar pasang 
mesin, yaitu dengan skor 125 dalam kategori 
sangat sangat setuju. Selanjutnya pernyataan 
ke 34 bahwa Responden sangat setuju bahwa 
mereka mampu menggunakan alat-alat 
praktek digunakan sesuai fungsinya. Yaitu 
dengan skor sebesar 125 juga.Dan terakhir, 
skor 121 dengan kategori sangatsetuju 
terhadap pernyataan mengenai waktu yang 
digunakan pada mata pelajaran produktif, 
efektif dan efisien. 
 Aspek yag terakhir yaitu afektif, 
untuk pernyataan pertama pada aspek ini 
terdapat skor sebesar 136, yang menunjukkan 
bahwa responden sangat setuju bahwa 
kebiasaan menerapkan K3 yang diterapkan di 
lembaga pelatihan setiap kali melakukan 
praktek benar-benar diterapkan di SMK 
tempat mereka melaksanakan P4. Skor yang 
sama (136) dengan kategori sangat setuju 
untuk pernyataan ke 37, bahwasanya 
responden terbiasa memegang kunci dengan 
baik dan benar agar terwujud keselamatan 
kerja sesuai dengan di ajarkan oleh instruktur 
pelatihan. Skor 126pada pernyataan ke 38, 
responden sangat setuju bila dinyatakan 
bahwa lembaga pelatihan membiasakan 
mereka merapikan dan membersihkan 
kembali tempat kerja ketika paraktek di 
bengkel SMK. Memperhatikan cara 
penggunaan alat denga cermat adalah 
pernyataan ke 39, dan diperoleh skor 127 
dengan kategori sangat setuju. Terakhir 
pernyataan ke  40 yang mendapat skor 126 
(sangat setuju) untuk pernyataan bahwa 
kebiasaan mencuci tangan setelah melakukan 
kegiatan kerja diterapkan di SMK. 
Berdasarkan transkip nilai yang 
diberikan lembaga kursus kepada peserta 
pelatihan pasca melaksanakan ujian, sebagian 
besar peserta pelatihan bahkan hampir semua 
peserta pelatihan mendapatkan nilai yang 
berkisar antara 76 sampai dengan 80 untuk 
tiap materi pelajaran.Untuk materi dasar 
engine  rata-rata peserta mendapat nilai 77 
pada empat substansi ilmu dasar engine, dan 
pada materi lanjutan engine yang memuat 
dua substansi masing-masing pesera 
memeperoleh nilai 76 dan 78 dan pada tahap 
mahir engine yang memiliki dua substansi 
keahlian peserta masing-masing mendapat 
nilai 77, 80, dan 76. Selanjutnya untuk materi 
kelistrikan (dasar kelistrikan, batre dan 
pemeliharan; motor stater; dan system 
pengapian) peserta berhasil mendapatkan 
nilai77,78,76. 
Dimana KKM (kriteria ketuntasan 
minimal) yang ditetapkan lembaga pelatihan 
adalah 75. Sehingga dengan hasil ujian atau 
perolehan nilai masing-masing peserta 
pelatihan yang demikian, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa program pelatihan yang 
diikuti mahasiswa berhasil, lulus dengan 
hasil “baik”. (Adapun transkip nilai peserta 
pelatihan terlampir) 
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Berdasarkan data yang telah 
terkumpul, maka akan diuraikan hasil angket 
yang telah peneliti berikan kepada 14 
responden. Jumlah reponden tersebut sesuai 
dengan jumlah guru pamong dari mahasiswa 
pendidikan Teknik Mesin yang telah 
melaksanakan P4 di SMKN 1 Indralaya 
Utara dan SMK PGRI Tanjung raja. 
 Berikut ini adalah deskripsi penilaian 
guru pamong dan kepala sekolah terhadap  
mahasiswa P4yang berasal dari program 
studi Pendidikan Teknik Mesin FKIP 
UNSRI: 
 Untuk pernyatan pertama mengenai 
materi yang disampaikan mahasiswa, 
diperoleh skor 57 yang berarti bahwa 
responden (guru pamong) sangat setuju 
dengan pernyataan bahwa mahasiswa P4 
telah menyampaikan materi dengan tepat dan 
akurat. Selanjutnya, pada pernyataan kedua 
diperoleh skor sebesar 60 (sangat setuju). 
Angka tersebut menunjukkan bahwa 
responden sangat setuju bahwa mahasiswa 
P4 telah menyampaikan materi sesuai dengan 
tujuan pembelajaran.Pada pernyataan ketiga 
diperoleh skor sebesar 59 yang berarti bahwa 
responden sangat setuju dengan pernyataan 
“materi yang disusun oleh mahasiswa telah 
tersusun secara sistematis”. Dan pada 
pernyataan ke empat, diperoleh skor 56,  
dalam kategori setuju, responden setuju 
bahwasanya mahasisa P4 menyampaikan 
materi sesuai dengan alokasi waktu. Dan skor 
54 untuk pernyataan ke lima bahwa 
mahasiswa P4 dapat menjawab pertanyaan 
siswa dengan tepat.  
Skor yang sama dengan pernyataan 
sebelumnya yaitu 54 untuk pernyataan ke 
enam, dimana responden menyatakan setuju 
mahwa mahasiswa P4 mampu menjawab 
pertanyaan siswa dalam durasi waktu yang 
relatif singkat. Skor sebesar 51 diperoleh 
untuk pernyataan ke tujuh, angka tersebut 
juga termasuk dalam kategori setuju. Hal ini 
berarti bahwa responden setuju dengan 
pernyataan bahwa mahasiswa P4 bisa 
menjawab pertanyaan dari siswa dengan 
lengkap.Pernyataan ke delapan memperoleh 
skor 60 dengan kategori sangat setuju. 
Responden menyatakan setuju bahwa siswa 
puas dengan jawaban yang diberikan 
mahasiswa P4 selama jam pelajaran. Skor 56 
untuk pernyataan ke kesembilan dan ke 
sepuluh. Responden menyatakan setuju 
bahwasanya mahasiswa P4 mampu 
menyampaikan materi berkaitan dengan 
motor 2 tak dan 4 tak serta telah memahami 
nama-nama komponen beserta fungsi dari 
system bahan bakar. Perolehan skor demikian 
sangat sejalan dengan nilai yang didapat 
mahasiswa P4 ketika mengikuti pelatihan, 
dimana peserta pelatihan/mahasiswa P4 
memperoleh nilai 77 untuk materi prinsip 
kerja motor 2 tak dan 4 tak. 
Untuk pernyataan ke 11 diperoleh skor 
56 untuk pernyataan “mahasiswa mampu 
menyampaikan materi mengenai rangkaian 
system aliran bahan bakar. Hal ini juga 
sejalan dengan nilai yang didapat peserta 
pelatohan, yaitu sebesar 76. Dan untuk 
pernyataan ke 12 mengenai kemampuan 
mahasiswa dalam membimbing siswa 
melakukan overhaul blok silinder dan 
perbaikannya, diperoleh skor 46 (setuju). 
Dan sebagaimana nilai mahasiswa ketika 
melakukan pelatihan yaitu 78. Dan 
pernyataan ke 13 juga masih dalam kategori 
setuju, diperoleh skor 56 untuk pernyataan 
kemampuan mahasiswaP4 menganalisa 
gangguan pada mesin. Sebagaimana nilai 
yang didapat peserta pelatihan/mahasiswa P4 
untukmenganalisa gangguan pada mesin 
sebesar 76. Begitupun dengan pernyataan ke 
14 dengan skor 56, responden meyatakan 
setuju bahwa mahasiswa P4 mampu 
menyampaikan materi system pelumasan. 
Mahasiswapun mendapat nilai 80 untuk 
materi dan pemahaman system pelumasan. 
Pernyataan ke 15 juga dalam kategori setuju 
dengan skor 54 untuk pernyataan yang 
menyatakan bahwa mahasiswa P4 mampu 
menyampaikan materi kelistrikan, batre dan 




pemeliharaannya. Nilai 77 untuk rata-rata 
mahasiswa pada materi dasar kelistrikan di 
lembaga pelatihan. 
Skor sebesar 56 dengan kategori setuju 
juga berhasil dicapai pernyataan ke 16, 
responden menyatakan setuju bilamana 
mahasiswa P4 mampu menyampaikan materi 
tentang motor stater dengan baik dan benar. 
Mahasiswa mendapat nilai 78 untuk materi 
ini di lembaga pelatihan. Juga pada 
pernyataan ke 17, dengan skor yang sama 
(56), responden menyatakan setuju bahwa 
mahasiswa P4 mampu menyampaikan materi 
system pengapian dengan baik dan benar. 
Hail ini sejalan dengan nilai yang diperoleh 
mahasiswa yaitu sebesar  76. Skor 53 untuk 
pernyataan ke 18, responden menyatakan 
setuju dengan pernyataan “mahasiswa P4 
mampu membimbing siswa dalam 
menganaisa gangguan pada lampu indicator”. 
Nilai 77 berhasil diraih mahasiswa pada saat 
pelatihan untuk materi ini. Pada pernyataan 
ke 19 diperoleh skor 48, bahwasanya 
responden menyatakan setuju bila mahasiswa 
P4 mampu membimbing siswa dalam 
memahami cara kerja system injeksi. 
Mahasiswa mendapatkan nilai 77 untuk 
materi yang sama di lembaag pelatihan. Dan 
pada pernyataan ke 20, dengan pernyataan 
kemampuan mahasiswa P4 merangkai system 
lampu-lampu didapat skor 55 dengan 
kategori setuju. Dan perolehan nilai 76 
berhasil di raih mahasiswa di lembaga 
pelatihan. 
 Masih dalam kategori setuju, 
pernyataan ke 21 mendapat skor sebesar 52 
untuk pernyataan mengenai kemampuan 
mahasiswa P4 menyampaian materi yang 
berhubungan dengan dengan rem tromol dan 
cakram. Mahasiswa mendapat nilai 80 untuk 
materi rem tromol dan cakram. Dan pada 
pernyataan ke 22 diperoleh skor 53, angka ini 
juga menunjukkan bahwa responden setuju 
dengan pernyataan yang menyatakan bahwa 
mahasiswa mampu menyampaikan materi 
berkenaan dengan steering dan shock break. 
Nilai yang dicapai mahasiswa pada saat 
pelatihannadalah 78. Dan pada pernyataan di 
nomor urut 23, didapat skor sebesar 50 
dengan kategori setuju untuk pernyataan 
mengenai kemampuan mahasiswa P4 dalam 
menyampaikan materi kopling differensial 
dan ban. Mahasiswa juga berhasil 
memperoleh nilai 80 untuk  materi 
tersebut.Dan pada pernyataan ke 24 
“mahasiswa mampu membimbing siswa 
dalam memahami cara kerja transmisi”, nilai 
yang diperoleh mahasiswa adalah 77. Dan 
diperoleh skor 45 dengan kategori setuju. 
Kemudian pada pernyataan terakhir diperoleh 
skor 47 dengan kategori setuju pada 
pernyataan “mahasiswa P4 mampu 
membimbing siswa dalam menganalisa 
ganguan pada chasis”. Hal ini sejalan dengan 
perolehan nilai mahasiswa pada saat 
mengikuti pratihan yaitu sebesar 78 dengan 
kategori “baik”. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan angket yang diberikan 
kepada responden tentang penilaian guru 
pamong dan kepala sekolah terhadap kinerja 
mahasiswa P4 dalam melaksanakan P4, 
diperoleh rata-rata 53,5 dengan kategori 
sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 
ada perubahan tingkah laku yang terjadi pada 
peserta pelatihan/mahasiswa P4 setelah 
mengikuti program pelatihan.Dari data hasil 
angket untuk mahasiswa/peserta pelatihan 
dalam menilai atau menanggapi pelaksanaan 
pelatihan, responden memberi tanggapan 
“sangat setuju” dengan rata-rata 124,32, 
dengan tanggapan seperti itu maka dapat 
dikatakan bahwa program pelatihan yang 
diikuti mahasiswa berhasil. 
  Hal ini juga diperkuat dengan hasil 
dari studi dokumen yang menunjukan hasil 
yang ‘baik’ untuk mahasiswa yang telah 
mengikuti program pelatihan. Untuk melihat 
peranan pelatihan otomotif dalam menunjang 
kegiatan P4, maka hasil dari perhitungan 
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angket yang memuat aspek kognitif, 
psikomotorik dan afektif ini diperoleh 
jawaban “sangat setuju” dengan rata-rata 
123,93. Maka dengan kata lain, pelatihan 
otomotif memiliki peran dalam pelaksaan P4 
mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin FKIP 
UNSRI. 
Saran 
Sehubungan dengan kesimpulan tersebut, 
beberapa hal berikut ini dapat dijadikan 
sebagai bahan pemikiran tindak lanjut. 
1. Pelatihan otomotif perlu untuk diikuti 
tidak hanya dalam rangka menyiapkan 
diri untuk P4, akan tetapi banyak ilmu 
yang dapat diperoleh dan menjadi 
bekal ketika sudah benar-benar 
menjadi guru di SMK. 
2. Apa bila mahasiswa pendidikan 
Teknik Mesin mengikuti program 
pelatihan hendaknya benar-benar 
memaksimalkan pelatihan tersebut 
sebagai sarana peningkatan wawasan 
dalam bidang otomotif dan melatih 
kecakapan dalam melakukan praktek. 
Sehingga untuk generasi selanjutnya 




Ahmadi, Abu dan Nur Uhbiyati, 2003. 
Ilmu Pendidikan. Jakarta: PT. 
Rineka Cipta. 
 
Dimyati dan Mujiono. 2002. Belajar Dan 
Pembelajaran. Jakarta: PT. Rineka 
Cipta. 
Enri Anisa, 2013. “Peranan Praktik 
Industri Dalam Menunjang 
Pelaksanaan PPL Mahasiswa 
Prodi Pendidikan Teknik Mesin 
FKIP UNSRI” 
Hamalik, Oemar. 2005. Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Manajemen 
Pelatihan Ketenagakerjaan 
Pendekatan Terpadu. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
 
Hamalik, Oemar. 2008. Proses Belajar 
Mengajar. Jakarta: PT. Bumi 
Aksara. 
 
Hasan, Fuad. 2010. Dasar-dasar 
Kependidikan. Jakarta: PT. Rineka 
Cipta. 
 
Hasbullah. 2008. Dasar-dasar Ilmu 
Pendidikan. Jakarta: PT. 
Rajagrafindo Persada. 
 




pendidikan-dan pelatihan.pdf          
Diakses tanggal 15 April 2014. 
 
Kamil, Mustofa. 2010. Model Pendidikan 
dan Pelatihan. Bandung: Alfabeta. 
 
Kirkpatrick, D.L. & Kirkpatrick, J.D 
(2006). Evaluating training 
program; the four level (3rd ed). 
San Francisco, CA: Berret-Kohler 
pub1. Inc. 
 
Puspitasari ,Wirandyka. 2013. 
“Pengaruh Pelatihan Keterampilan
 Otomotif untuk 
Kepentingan dalam Otomotif Perba
ikan Usaha Trainee Lembaga Pelat
ihan Swastadi Blitar”. 
http://library.um.ac.id/freecontents/






Diakses tanggal 28 April 2014. 
 
Tim UPPG FKIP UNSRI. 2013. Buku 





































Sugiyono. 2013. Metode Penelitian 
Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
 
Winda Widyastuti, 2013“Hubungan 
Antara Pelatihan Otomotif Dengan 
Praktek Kendaraan 1 Mahasiswa 
Pendidikan Teknik Mesin 
Universitas Sriwijaya Tahun 
2013”. 
 
 
